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ABSTRACT 

In the era of rapid global change, the integration of technology, adaptive 
curriculum, and the evolving role of teachers are critical to shaping the future of 
primary education. This research aimed to explore the convergence of these 
elements to improve educational outcomes in elementary schools. Through a 
literature review methodology, the study analyzed relevant academic journals, 
policy reports, and educational frameworks over the last decade. The findings 
highlight the significant impact of technology in instructional design and student 
interaction, especially with the use of gamification and augmented reality tools. 
The study also examined the challenges and opportunities presented by adaptive 
curriculum models, demonstrating their effectiveness in catering to diverse student 
needs. Furthermore, the research emphasizes the need for redefining the role of 
teachers as facilitators and leaders in the learning process, particularly in a digital 
environment. The research concludes with conceptual recommendations for an 
integrative model of education that combines technology, flexible curricula, and 
teacher leadership to address the challenges faced by primary education today. 
The results suggest that policy changes should focus on enhancing teacher 
professional development and improving infrastructure to support digital learning. 

Keywords: technology integration, adaptive curriculum, teacher leadership, 
primary education. 

ABSTRAK 

Di era perubahan global yang pesat, integrasi teknologi, kurikulum adaptif, dan 
peran guru yang berkembang sangat penting untuk membentuk masa depan 
pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konvergensi 
elemen-elemen tersebut dalam meningkatkan hasil pendidikan di sekolah dasar. 
Dengan menggunakan metodologi studi pustaka, penelitian ini menganalisis jurnal 
akademik, laporan kebijakan, dan kerangka pendidikan dalam dekade terakhir. 
Temuan penelitian menunjukkan dampak signifikan teknologi dalam desain 
instruksional dan interaksi siswa, terutama dengan penggunaan gamifikasi dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

571 
 

alat realitas tertambah. Penelitian ini juga mengkaji tantangan dan peluang yang 
dihadirkan oleh model kurikulum adaptif, yang terbukti efektif dalam memenuhi 
kebutuhan beragam siswa. Selanjutnya, penelitian ini menekankan perlunya 
redefinisi peran guru sebagai fasilitator dan pemimpin pembelajaran, khususnya 
dalam lingkungan digital. Penelitian ini menyimpulkan dengan rekomendasi 
konseptual untuk model integratif pendidikan yang menggabungkan teknologi, 
kurikulum fleksibel, dan kepemimpinan guru untuk mengatasi tantangan yang 
dihadapi pendidikan dasar saat ini. Hasil penelitian menyarankan agar perubahan 
kebijakan lebih fokus pada pengembangan profesional guru dan perbaikan 
infrastruktur untuk mendukung pembelajaran digital. 
 
Kata Kunci: integrasi teknologi, kurikulum adaptif, kepemimpinan guru, pendidikan 

dasar 
 
A. Pendahuluan  

Perubahan global yang 

berlangsung pesat telah 

menghadirkan berbagai tantangan 

sekaligus peluang bagi sistem 

pendidikan dasar di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Pendidikan 

dasar memiliki peran strategis 

sebagai fondasi pembentukan 

karakter dan kemampuan dasar 

peserta didik dalam menghadapi 

tuntutan kompetensi abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

kreativitas, dan komunikasi (Budiarti 

& Harlis, 2021). Namun demikian, 

sistem pendidikan dasar saat ini 

dihadapkan pada tantangan yang 

semakin kompleks akibat 

transformasi digital yang menuntut 

pembaruan secara menyeluruh, baik 

pada aspek metode pembelajaran, 

kompetensi guru, maupun konten 

kurikulum yang digunakan (Huda et 

al., 2022). Perubahan ini tidak hanya 

mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga 

menentukan kesiapan peserta didik 

untuk beradaptasi dalam lingkungan 

global yang terus berubah. 

Pembaruan pendidikan dasar 

secara esensial harus mencakup 

integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran, pengembangan 

kurikulum adaptif, serta transformasi 

peran guru agar mampu mendukung 

optimalisasi potensi siswa di era 

digital. Integrasi teknologi di sekolah 

dasar kini menjadi urgensi karena 

terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas pengajaran sekaligus 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif (Utami et al., 

2023). Di sisi lain, kebutuhan 

terhadap kurikulum adaptif yang 
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responsif terhadap minat dan bakat 

siswa juga semakin tinggi guna 

menjamin keberhasilan pendidikan 

yang inklusif dan individual (Rahman 

et al., 2020). Adapun peran guru kini 

tidak hanya terbatas pada tugas 

sebagai pemberi materi, melainkan 

berkembang menjadi fasilitator yang 

mampu membangun lingkungan 

belajar kolaboratif dan inovatif. 

Kondisi ini kemudian menjadi titik 

awal munculnya fenomena terkait 

bagaimana integrasi teknologi, 

kurikulum adaptif, serta peran guru 

secara simultan dapat menghadapi 

berbagai tantangan pendidikan dasar 

di masa depan. 

Fenomena disrupsi digital 

semakin mempercepat perubahan 

dalam dunia pendidikan, termasuk 

pendidikan dasar, dengan berbagai 

implikasi terhadap cara belajar dan 

mengajar. Transformasi digital di 

sektor pendidikan tidak hanya 

menyangkut penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan kebutuhan untuk 

pengembangan keterampilan baru 

yang relevan dengan tuntutan abad 

ke-21. Berdasarkan laporan dari 

UNESCO (2020), sekitar 80% negara 

di dunia kini mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum pendidikan 

dasar untuk memfasilitasi 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

mendorong pengembangan 

keterampilan digital pada siswa. 

Siswa abad ke-21 diharapkan tidak 

hanya memiliki pengetahuan dasar, 

tetapi juga keterampilan seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kemampuan adaptasi dalam 

menghadapi perubahan (OECD, 

2021). Dalam hal ini, kurikulum 

adaptif yang responsif terhadap 

perkembangan teknologi dan 

kebutuhan individu siswa menjadi 

kunci untuk menjawab tantangan 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus pada bagaimana disrupsi 

digital dan tuntutan kompetensi abad 

ke-21 dapat membentuk model 

pendidikan dasar yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 

Transformasi pendidikan dasar 

di Indonesia menghadapi tantangan 

signifikan dalam mengintegrasikan 

teknologi, mengembangkan 

kurikulum adaptif, dan 

memberdayakan peran guru untuk 

memenuhi tuntutan abad ke-21. 

Meskipun Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas dan responsivitas 

terhadap kebutuhan peserta didik, 

implementasinya masih menghadapi 
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hambatan, terutama terkait dengan 

keterbatasan infrastruktur teknologi 

dan kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi secara 

efektif . Studi oleh Limbong et al. 

(2024) menunjukkan bahwa guru 

prajabatan di Indonesia sering kali 

mengalami kesenjangan antara 

pelatihan teoritis dan realitas praktik 

di lapangan, terutama dalam hal 

integrasi teknologi dalam 

pembelajaran . Selain itu, penelitian 

oleh Subroto et al. (2023) menyoroti 

bahwa keterbatasan akses terhadap 

perangkat digital dan pelatihan 

teknologi menjadi faktor penghambat 

utama dalam penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi di 

sekolah dasar. 

Dalam berbagai studi terkini, 

integrasi teknologi dalam pendidikan 

dasar telah banyak dibahas, namun 

masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang signifikan. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Reni et al. 

(2025) menyoroti peran guru dalam 

mengintegrasikan teknologi pada 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, 

namun belum mengkaji secara 

mendalam bagaimana kurikulum 

adaptif dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individual siswa. 

Sementara itu, Siswati (2024) 

menekankan pentingnya 

pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, 

keagamaan, dan nilai-nilai sosial, 

namun belum mengulas secara 

spesifik peran guru dalam 

implementasi kurikulum tersebut. 

Penelitian oleh Subroto et al. (2023) 

menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam proses 

pembelajaran menjadi esensial dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, namun belum 

membahas tantangan yang dihadapi 

guru dalam mengimplementasikan 

teknologi tersebut. Selanjutnya, 

penelitian oleh Wahyuni et al. (2023) 

menyoroti peran guru dalam 

memanfaatkan teknologi dan media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keaktifan siswa, namun belum 

mengkaji bagaimana kurikulum 

adaptif dapat mendukung peran 

tersebut. Terakhir, penelitian oleh 

Rumasukun et al. (2024) membahas 

peran kepala sekolah dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Negeri 02 Waisai, namun belum 

mengulas secara spesifik integrasi 

teknologi dan kurikulum adaptif dalam 

konteks tersebut. Kesenjangan-

kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut yang 
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mengkaji secara holistik bagaimana 

integrasi teknologi, pengembangan 

kurikulum adaptif, dan pemberdayaan 

peran guru dapat secara efektif 

menjawab tantangan pendidikan 

dasar di masa depan. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengembangkan model konseptual 

yang mengintegrasikan teknologi, 

kurikulum adaptif, dan peran guru 

dalam menjawab tantangan 

pendidikan dasar di era global. Model 

ini diharapkan dapat menjadi 

kerangka kerja yang komprehensif 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan relevansi 

pendidikan dasar di Indonesia. 

Menurut laporan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek), 

transformasi pendidikan melalui 

program Merdeka Belajar 

menekankan pentingnya 

pengembangan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman, 

peningkatan kualitas guru, dan 

perubahan mendasar pada sistem 

manajemen sekolah . Selain itu, 

penelitian oleh Rusmahardi et al. 

(2024) menekankan bahwa 

keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka sangat bergantung pada 

peran guru sebagai agen perubahan 

yang menciptakan lingkungan belajar 

adaptif, inklusif, dan holistik . 

Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran juga menjadi fokus 

penting, di mana teknologi dapat 

membantu guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan efisien . Dengan 

demikian, pengembangan model 

konseptual ini tidak hanya 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

memahami interaksi antara teknologi, 

kurikulum, dan peran guru, tetapi juga 

memberikan panduan praktis bagi 

pembuat kebijakan dan praktisi 

pendidikan dalam merancang strategi 

yang efektif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dasar di Indonesia.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka (literature 

review) sebagai metode utama untuk 

menelaah secara sistematis isu-isu 

integrasi teknologi, kurikulum adaptif, 

dan transformasi peran guru dalam 

pendidikan dasar. Data diperoleh dari 

jurnal internasional terindeks Scopus 

dan WoS, buku akademik terkini, 

serta laporan kebijakan dari lembaga 

pendidikan nasional dan global 

seperti UNESCO dan 

Kemendikbudristek RI. Kajian 
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difokuskan pada publikasi dalam 

rentang 5–10 tahun terakhir yang 

relevan dengan pendidikan dasar dan 

inovasi pembelajaran. Proses analisis 

dilakukan menggunakan teknik 

analisis tematik (thematic analysis) 

dengan mengidentifikasi pola, 

kategori, dan relasi antara konsep 

kunci yang muncul dari literatur 

terpilih, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Braun dan 

Clarke (2021). Studi ini menerapkan 

kriteria inklusi yang mencakup 

keterbaruan publikasi, relevansi 

substansial terhadap tema penelitian, 

serta kualitas ilmiah yang 

terverifikasi. Literatur yang digunakan 

mencakup temuan empiris dan 

tinjauan teoretis dari studi-studi 

seperti yang dilakukan oleh Mahdum 

et al. (2020) mengenai kompetensi 

digital guru, serta penelitian oleh 

Lestari dan Fitriyah (2023) mengenai 

tantangan kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. Model sintesis yang 

dihasilkan bertujuan membentuk 

landasan konseptual yang solid bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan 

berbasis bukti. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Konvergensi teknologi dan 

pedagogi menuntut penyelarasan 

antara kapasitas digital dan prinsip 

desain instruksional untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik 

sekolah dasar. Studi literatur 

menunjukkan bahwa platform 

gamifikasi dan aplikasi realitas 

tertambah dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa hingga 20 % 

dibanding metode konvensional 

(Cohen & McIntyre, 2024). Analisis 

tematik terhadap 229 artikel STEM 

menegaskan bahwa design-based 

learning—yang memadukan prinsip 

pedagogi inquiry dengan alat digital—

meningkatkan literasi sains dan 

keterampilan pemecahan masalah 

sebesar 15 %–25 % (Halawa, Lin, & 

Hsu, 2024). Survei penggunaan 

mobile gamified technology di 

sekolah dasar melaporkan penurunan 

kebosanan siswa hingga 30 % dan 

peningkatan retensi materi 

pembelajaran hingga 18 % (James, 

Oates, & Schonfeldt, 2024). Temuan-

temuan ini memperlihatkan 

kebutuhan revisi kebijakan pelatihan 

guru agar mampu mengoperasikan 

teknologi sesuai kerangka pedagogi 

abad ke-21, sejalan dengan tujuan 

penelitian untuk merancang model 

konseptual yang mengintegrasikan 
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teknologi, kurikulum adaptif, dan 

peran guru fasilitator. 

 

Implikasi Teknologi terhadap 
Desain Instruksional dan Interaksi 
Belajar 

Penerapan media digital dalam 

modul pembelajaran menuntut 

pengembangan desain instruksional 

yang responsif terhadap kebutuhan 

kognitif siswa. Kajian meta-analisis 

menunjukkan bahwa teknik 

pembelajaran berbasis proyek yang 

diperkaya dengan simulasi interaktif 

menghasilkan peningkatan hasil 

belajar sebesar 22 % (Burns et al., 

2023). Survei persepsi mahasiswa 

PGSD menemukan bahwa 85 % 

calon guru melaporkan peningkatan 

motivasi mengajar setelah dilatih 

menggunakan modul multimedia 

interaktif (Mustika et al., 2022). 

Pemetaan bukti sistematis pada 

teknologi pendidikan menegaskan 

bahwa intervensi dengan konferensi 

video dan ruang kolaborasi virtual 

memperkuat interaksi sosial dan 

dukungan sebaya, meningkatkan 

keterlibatan hingga 30 % (Bond et al., 

2020). Kombinasi temuan empiris ini 

menjadi dasar analisis tematik untuk 

merumuskan rekomendasi 

peningkatan desain instruksional, 

selaras dengan metodologi studi 

pustaka yang mengidentifikasi pola 

dan kategori utama dalam literatur. 

 

Kurikulum Adaptif: Peluang dan 
Tantangan Implementasi 

Model-model kurikulum adaptif 

yang ditenagai AI menawarkan 

personalisasi pembelajaran 

berdasarkan profil kemampuan dan 

preferensi siswa. Mapping 

bibliometrik mengungkap lima klaster 

utama—analisis data real-time, 

rekomendasi sumber belajar, 

adaptasi soal, pelacakan kemajuan, 

dan umpan balik otomatis—yang 

terus berkembang sejak 2011 

(Fadieieva, 2023). Analisis Empiris di 

Inggris menunjukkan bahwa guru 

menggunakan pola adaptasi 

kurikulum tradisional dan AI-driven 

secara paralel, dengan tantangan 

utama berupa kurangnya pelatihan 

dan infrastruktur memadai (Karatas et 

al., 2024). Studi pada berbagai 

disiplin mengungkap bahwa sistem 

adaptive learning stabil di sejumlah 

universitas dan dapat diadopsi di 

sekolah dasar untuk menjembatani 

kesenjangan pembelajaran lintas 

kemampuan (Dziuban, Moskal, & 

Parker, 2018). Temuan ini 

menggarisbawahi perlunya kebijakan 
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yang mengatur standar teknis, 

interoperabilitas platform, dan skema 

pelatihan berkelanjutan bagi guru 

untuk mendukung implementasi 

kurikulum adaptif. 

 

Redefinisi Peran Guru: Dari 
Pengajar ke Pemimpin 
Pembelajaran 

Transformasi peran guru 

menuntut peningkatan kapasitas 

kepemimpinan pedagogis untuk 

mengoordinasikan kolaborasi dan 

inovasi dalam kelas digital. Ulasan 

literatur menemukan bahwa definisi 

teacher leadership masih 

terfragmentasi, tetapi peran 

utamanya mencakup mentoring rekan 

sejawat, desain instruksional 

kolaboratif, dan advokasi kebijakan 

sekolah (Aliu, Kaçaniku, & Saqipi, 

2024). Survei 401 guru di Turki 

melaporkan hubungan positif 

signifikan antara upaya 

kepemimpinan guru dengan 

efektivitas pengajaran (r = 0.62; p < 

0.01) dan self-efficacy (r = 0.57; p < 

0.01) (Akman, 2021). Pelatihan 

berbasis kebutuhan, termasuk modul 

praktik langsung dan umpan balik 

reflektif, terbukti meningkatkan 

kualitas pengajaran online hingga 27 

% (Ahmmed, Saha, Ahmed, & Tamal, 

2022). Hasil-hasil tersebut 

menginformasikan pengembangan 

skema professional development 

yang menitikberatkan pada 

kolaborasi, refleksi praktik, dan 

kepemimpinan pedagogis 

berkelanjutan. 

 

Strategi Peningkatan Kapasitas 
Guru dalam Era Global 

Personalized professional 

learning communities dan workshop 

kolaboratif terbukti efektif dalam 

membekali guru dengan kompetensi 

teknologi–pedagogi–konten (TPACK). 

Program VPLC (virtual professional 

learning communities) meningkatkan 

keyakinan guru dalam merancang 

pembelajaran hibrid hingga 33 % 

(Detyna & Dommett, 2024). Studi 

komparatif global mencatat bahwa 

reformasi kebijakan di Finlandia dan 

Korea Selatan menempatkan teacher 

leadership sebagai indikator kinerja 

sekolah, mendorong inovasi 

kurikulum adaptif di tingkat lokal 

(Rizvi & Lingard, 2023). Analisis 

cluster juga menunjukkan bahwa 

komunitas pembelajaran dapat 

mengurangi kesenjangan kompetensi 

teknologi guru hingga 40 % dalam 

enam bulan pertama (Fadieieva, 

2023). Strategi ini selaras dengan 
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tujuan penelitian untuk 

memberdayakan guru sebagai 

pemimpin pembelajaran dan 

memperkuat ekosistem pendidikan 

dasar. 

 

Rekomendasi Konseptual: Model 
Integratif Pendidikan Dasar Masa 
Depan 

Berdasarkan sintesis temuan, 

diusulkan model integratif yang 

menggabungkan tiga elemen utama: 

(Teknologi—platform adaptif 

berkemampuan AI untuk 

personalisasi pembelajaran,  

kemudian  Kurikulum struktur 

fleksibel yang dapat diubah 

berdasarkan data kemajuan siswa, 

dan Guru pemimpin pembelajaran 

yang memfasilitasi kolaborasi dan 

inovasi. Model ini menggunakan loop 

umpan balik berkelanjutan dengan 

analisis data real-time untuk 

menyesuaikan konten dan metode 

pengajaran (Detyna & Dommett, 

2024). Kerangka konseptual 

mendukung pengambilan kebijakan 

berbasis bukti untuk alokasi sumber 

daya infrastruktur dan pelatihan 

berjenjang, selaras dengan kerangka 

kompetensi UNESCO (Rizvi & 

Lingard, 2023). Skema ini menjadi 

pijakan kebijakan pendidikan yang 

inklusif dan adaptif menghadapi 

dinamika global. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa aspek krusial dalam 

integrasi teknologi, pengembangan 

kurikulum adaptif, dan peran guru 

dalam pendidikan dasar. Temuan 

menunjukkan bahwa konvergensi 

teknologi dan pedagogi memiliki 

dampak signifikan terhadap 

peningkatan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. Teknologi yang 

terintegrasi dalam desain 

instruksional memungkinkan interaksi 

belajar yang lebih dinamis, 

sementara kurikulum adaptif 

memberikan peluang untuk 

memenuhi kebutuhan individual 

siswa dengan lebih efektif. Peran 

guru sebagai pemimpin pembelajaran 

sangat penting dalam memfasilitasi 

penggunaan teknologi dan 

memastikan penerapan kurikulum 

yang fleksibel dapat berjalan dengan 

baik. Namun, tantangan utama yang 

ditemukan adalah keterbatasan 

infrastruktur, pelatihan guru yang 

kurang memadai, dan kesenjangan 

dalam akses terhadap teknologi di 

sekolah dasar. 
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Berdasarkan temuan penelitian, 

disarankan agar kebijakan pendidikan 

dasar lebih fokus pada penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan 

berkelanjutan, khususnya dalam hal 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Pemerintah dan 

lembaga pendidikan perlu 

meningkatkan infrastruktur digital di 

sekolah-sekolah dasar, serta 

memastikan bahwa setiap guru 

memiliki akses ke pelatihan yang 

relevan untuk mengimplementasikan 

kurikulum adaptif 
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